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Abstrak 

 

Kecemasan adalah perasaan was-was, khawatir, takut yang tidak jelas 

seakan-akan terjadi sesuatu yang mengancam pada diri yang disertai respon otonom 

maupun respon kegelisahan. Pasien DM tipe 2 dapat mengalami kecemasan seperti 

pasien merasa tegang dan gelisah sehingga membutuhkan peningkatan persepsi 

pemikira nyang dapat mengurangi kecemasan pada pasien.. Tujuan dari penelitian 

ini untuk menganalisis hubungan manajemen diri dengan kecemasan pada pasien 

diabetes mellitus type 2 di ruang rawat inap puskesmas sopa’ah pamekasan.               

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Variabel independen manajemen diri sedangkan variabel dependen 

kecemasan. Sampel pada penelitian ini sebanyak 24 pasien dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner manajemen 

diri dan kuisioner kecemasan (HARS). Uji statistik menggunakan uji korelasi 

spermank rank. Hasil penelitian menunjukkan hampir dari setengah dari 24 

responden berada pada kategori manajemen diri kurang baik yaitu sebanyak 15 

pasien (62,5%), Sedangkan kecmasan pasien berada pada kategori kecemasan 

sedang yaitu 13 pasien (54,2%). Hasil uji statistic didapatkan hasil p value : 0.000 

< α: 0,05 dengan nilai ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara manajemen 

diri dengan kecemasan. Berdasarkan penelitian di atas di sarankan bagi tenaga 

kesehatan sebagai motivasi, bahan pengetahuan dan informasi baru untuk 

kedepannya lebih baik lagi. Sedangkan bagi peneliti lain diharapkan menggunakan 

metode penelitian yang berbeda dan jumlah sampel yang lebih banyak. 

Kata kunci:  Manajemen Diri, Kecemasan, Diabetes Mellitus Type 2 
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Abstract 
 

Anxiety is a feeling of awareness, anxiety, fear that is unclear as if 

something is happening that threatens the self accompanied by an response or 

anxious response. Type 2 DM patients experience anxiety as the patient feels tense 

and anxious so requiring increased perception of the thinker reduce anxieties in the 

patient. The purpose of this study is to analyze the relationship of self-management 

with anxiety in patients with type 2 diabetes mellitus in the Sopa’ah Public Health 

Center. This research used correlation analytical research methods with cross 

sectional approaches. The variable independent was self-management while the 

variable dependent was anxiety. Samples in this study included 24 patients using 

purposive sampling techniques. The tools used are self-management questionnaire 

and anxiety questionnaire (HARS). Statistical testing using the spearmank rank 

correlation test. The results of the study showed that almost half of the 24 

respondents were in the category of poor self-management, which was 15 patients 

(62,5%), while the patient anxiety was in the medium anxieties category of 13 

patients (54.2%). The statistical test results p value : 0,000 < α: 0,05 with this value 

indicating that there was a relationship between self-management and anxiety. 

Based on the above research is suggested for health workers as motivation, new 

knowledge material and information for the future even better. Other researchers 

are expected to use different research methods and more samples.  

Keywords: Self-management, Anxiety,Type 2 Diabetes Mellitus 
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        PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus tipe 2 (DM Type 2) 

atau sering dikatakan Kencing Manis 

merupakan suatu kondisi hiperglikemia yang 

terjadi meski tersedia insulin endogen. Kadar 

insulin dihasilkan pada DM Type 2 berbeda-

beda dan pasti ada, fungsi yang dirusak oleh 

resistensi insulin di jaringan perifer (Lemone, 

Priscilla, 2016). 

Orang dengan DM Type 2 memiliki 

penurunan sensitivitas insulin pada kadar 

glukosa, yang dapat mengakibatkan produksi 

glukosa hepatik berkelanjutan, bahkan sampai 

dengan kata glukosa darah tinggi. Hal ini yang 

memicu terjadinya peningkatan hormone 

kortisol pada pasien DM Type 2 padasaat 

dilakukan perawatan di puskesmas atau 

rumah sakit, sehingga pasien mudah 

mengalami kecemasan. Paien DM Type 2 

yang mengalami perawatan & rawat inap di 

puskesmas dapat menimbulkan persoalan-

persoalan psikologis tertentu terhadap 

pengalaman rawat inap di puskesmas. 

Hal ini berkaitan dengan manajemen 

diri pada setiap individu pasien DM Type 2. 

Manejemen diri merupakan pemantauan atau 

pemahaman perilaku pla hidup 

dalammelakukan self managemen yang terdiri 

dari perilaku pasien Dm Type 2 seperti 

mempertahankan control gula darah sehingga 

hal ini dapat menghindarai perasaan cemas. 

Manajemen diri yang kurang baik akan 

berpengaruh terhadap kecemasan pasien. 

Kecemasan adalah perasaan was-was, 

khawatir, takut yang tidak jelas seakan- akan 

terjadi sesuatu yang mengancam pada diri 

yang disertai respon otonom maupun respon 

kegelisahan. Pasien DM Type 2 dapat 

mengalami kecemasan seperti pasien merasa 

tegang dan gelisah sehingga membutuhkan 

peningkatan persepsi pemikira nyang dapat 

mengurangi kecemasan pada pasien. 

Menurut WHO (World Health 

Organizing, 2018) menyatakan bahwa 

kecemasan merupakan gangguan jiwa umum 

yang prevalensinya paling tinggi. Lebih dari 

200 juta orang di seluruh dunia (3,6% dari 

populasi)menderita kecemasan. Di Indonesia 

prevalensi terkait gangguan kecemasan 

menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukkan 

bahwa sebesar 6% untuk usia 15 tahun ke atas 

atau sekitar 14 juta penduduk di Indonesia 

mengalami gangguan mental emosional yang 

ditunjukkan dengan gejala-gejala kecemasan 

(Depkes, 2019). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

di rawat inap Puskesmas Sopa’ah pada 

tanggal 9-10 Desember di dapatkan data dari 

10 responden di rawat inap Puskesmas 

Sopa’ah, sebanyak 2 responden dengan 

persentase (20%) mengalami cemas ringan, 

sebanyak 3 responden dengan persentase 
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(30%) mengalami cemas sedang, dan 

sebanyak 5 responden dengan persentase 

(50%) mengalami cemas berat akibat 

manajemen diri selama dilakukan rawat inap 

di puskesmas, seperti tidak melakukan diet 

yang tepat, kepatuhan minum obat, dan tidak 

dapat mengontrol kadar gula darahnya 

sehingga hal tersebut yang dapat menjadikan 

pasien DM Type 2 menjadi cemas saat 

perawatan rawat inap di puskesmas Sopa’ah. 

Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi 

tingkat keiceimasan dibagi meinjadi dua : faktoir 

inteirnal adalah soisial deimoigrafi yaitu usia, 

jeinis keilamin, dan peingeitahuan. Faktoir 

eiksteirnal adalah tindakan meidis yaitu 

koimunikasi teirapeiutik dan lingkungan. Pada 

pasiein peindeirita DM Typei 2 yang dirawat 

inap akan meirasa keiceimasan, kareina hal ini 

meinimbulkan keitidak nyamanan dan ceimas 

yang dirasakan pasiein teirkait keiseimbuhan 

peinyakit yang dideiritanya. Rasa nyaman 

meirupakan keibutuhan pasiein dalam 

peirawatan rawat inap. Jika keitidak nyamanan 

yang teirjadi maka dapat meimpeingaruhi 

keiadaan psikoiloigis pasieindan akan 

beirpeingaruh teirhadap keistabilan            glukoisa 

darah (Jauhari, 2019). 

Adapun dampak dari faktoir keiceimasan 

pada pasiein DM Typei 2 yang dilakukan rawat 

inap diantaranya; pasiein seiring meirasa tidak 

teinang, tidak bisa tidur, gugup, keigiatan 

moitoiric meinjadi tanpa arti dan tujuan, 

misalnya jari kaki meingeituk- ngeituk, dan 

sangat kageit teirhadap suara yang teirjadi 

seicara tiba-tiba. Keiceimasan dapat 

meinyeibabkan keikhawatiran dan keiprihatinan 

pasiein meingeinai hal yang tidak 

meinyeinangkan yang mungkin teirjadi. Pasiein 

teirseibut tidak meimpeirhatikan masalah yang 

ada, seihingga pasiein seiring tidak beikeirja atau 

beilajar seicara eifeiktif, dan akhirnya akan 

meinjadi leibih meirasa ceimas. 

Ceimas meingakibatkan koindisi pasiein 

akan seimakin meimburuk jika tidak ceipat 

ditangani. Cara meinangani ceimas pada pasiein 

DM Typei 2 yaitu deingan meimbeirikan 

moitivasi atau doiroingan untuk dapat 

meingatasi peirseipsipeinyakitnya atau situasi 

teirteintu beirupa keihadiran keiluarga, cinta dan 

kasih sayang seirta mampu meindeingarkan 

pasiein seiutuhnya keitika beirceirita 

teirkaitkeiluhan atau keiseinangan yang dialami 

pasiein seihingga dapat meinguatkan meintal 

pada pasiein ceimas (Indra Ruswadi, 2021). 

Pasiein rawat inap ceindeirung meingalami 

ceimas kareina ceindeirung meirasa khawatir 

deingan keiseimbuhan peinyakit yang 

dideiritanya. O ileih kareina itu keiceimasan 

pasieindikateigoirikan meinjadi 4 faktoir dalam 

maneijeimein diri yaitu lingkungan yang baru, 

keihilangan keimandirian seihingga meingalami 

keiteirgantungan pada aoirang lain, ancaman 

peinyakit yang leibih parah dan biaya 

peingoibatan yang mahal. 
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MEiTOiDEi 

Peineilitian ini deisain yang digunakan 

analitik koireilasi peindeikatan croiss seictioinal. 

Variabeil indeipeindein manajeimein diri dan 

variabeil deipeindein keiceimasan. Poipulasi 

dalam peineilitian ini adalah 25 pasiein DM 

Tipei 2 di rawat inap Puskeismas Soipa’ah 

Pameikasan deingan eistimasi sampeil yaitu 

seibanyak 24 reispoindein. Instrumein yang 

digunakan dalam peineilitian ini meinggunakan 

kueisioineir manajeimein diri dan kueisioineir 

HARS. 

HASIL 

Tabeil 1 Beirdasarkan Karateiristik Reispoindein 

Usia Fre ikueinsi (%) 

26-35 2 8,3% 

36-45 7 29,1% 

46-55 7 29,1% 

56-65 6 25,0% 

67-76 2 8,3% 

Toital 24 100% 

Je inis Keilamin   

Laki-laki 10 41,7 % 

Pe ireimpuan 14 58,3 % 

Toital 24 100 % 

 Sumbe ir: Data Primeir, 2023 

 

Dari tabeil 1 data usia pasiein hampir 

seibagian beisar dari reispoindein di usia 36-55 

tahun seijumlah 14 reispoindein deingan 

preiseintasei (58,3%). Seibagian beisar jeinis 

keilamin reispoindein di Ruang Rawat Inap 

Puskeismas Soipa’ah adalah peireimpuan yaitu 

seibanyak 14 reispoindein deingan peirseintasei  

(58,3%). 

 

Tabeil 2 Manajeimein Diri dan Keiceimasan 
Manaje imein 

Diri 

Fre ikueinsi (%) 

Kurang Baik 15 62,5 % 

Baik 9 37,5 % 

Toital 24 100 % 

Ke iceimasan   

Ringan 3 12,5% 

Se idang 13 54,2 % 

Beirat 8 33,3% 

Toital 24 100 % 

Sumbe ir: Data Primeir, 2023 

Dari tabeil 2 diatas didapatkan seibagian 

beisar pasiein DM Typei 2 di Ruang Rawat Inap 

Puskeismas Soipa’ah manajeimein dirinya 

beirada pada kateigoiri kurang baik yaitu 15 

reispoindein deingan peirseintasei (62,5%). 

keiceimasan pasiein hampir dari seiteingah dari 

24 reispoindein beirada pada kateigoiri keiceimasan 

seidang seibanyak 13 reispoindein deingan 

peirseintasei (54,2%). 

Tabeil 3 Hubungan Antara Manajeimein Diri 

Deingan Keiceimasan Pasiein Di Ruang Rawat 

Inap Puskeismas Soipa’ah 

 

Manajeimein Diri Toital 

Kurang Baik Baik  

Keiceimasan Ringan F 0 3 3 

% 0,0% 100,0% 100,0% 

Seidang F 7 6 13 

% 53,8% 46,2% 100,0% 

Beirat F 8 0 8 

% 100,0% 0,0% 100,0% 

Toital F 15 9 24 

% 62,5% 37,5% 100,0% 

Sumbe ir: Data Primeir, 2023 

Tabeil 3 didapatkan seibagian beisar 

pasiein DM Typei 2 rawat inap Puskeismas 

Soipa’ah meingalami keiceimasan beirat yaitu 8 

pasiein deingan manajeimein diri pada kateigoiri 

kurang baik 8 pasiein, pada kateigoiri baik 0 

pasiein. Seidangkan pada pasiein deingan 

keiceimasan seidang yaitu 13 pasiein deingan 

manajeimein diri pada kateigoiri kurang baik 7, 
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pada kateigoiri baik 6 pasiein dan pada pasiein 

deingan keiceimasan ringan yaitu 3 pasiein 

deingan manajeimein diripada kateigoiri kurang 

baik 0, pada kateigoiri baik 3 pasiein. 

Beirdasarkan uji statistik Speiarman Rank 

Coirreilatioin didapatkan hasil P Valuei: 0,000< 

α:0,05 deingan nilai Coirreilatioin Coieifficieint -

731 seihingga H1 diteirima. Hal ini 

meinunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara keiceimasan deingan 

manajeimein diri. deingan inteirpreitasi tingkat 

hubungan seidang 

PEiMBAHASAN 

Manajeimein Diri Pasiein DM Typei 2 Rawat 

Inap Puskeismas Soipa’ah 

Beirdasarkan data yang di dapatkan dari 

seibagian beisar dari 24 reispoindein pasiein rawat 

inap puskeismas soipa’ah meimiliki manajeimein 

diri beirada pada kateigoiri kurang baik yaitu 15 

reispoindein. Beirdasarkan hasil analisis 

kueisioineir manajeimein diri doimain teirtinggi 

yang meinandakan manajeimein diri yang baik 

adalah peirtanyaan koimpoinein 1 yaitu 

peimeiriksaan gula darah, koimpoinein 2 

makanan yang dikoinsumsi dan koimpoinein 4 

yaitu meingkoinsumsi oibat diabeiteis seisuai 

deingan peitunjuk doikteir. 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi peineiliti, 

salah satu faktoir yang meinyeibabkan 

manajeimein diri di kateigoirikan kurang baik 

oileih reispoindein adalah  tidak bisa meingointroil 

untuk meingoinsumsi makanan yang manis. 

Pasiein meingatakan masih seiring seikali 

meingoinsumsi makanan manis/kaya akan 

karboihidrat (teipung,dll) dalam jumlah yang 

banyak . Beirdasarkan hasil analisis kueisioineir 

manajeimein diri doimain teireindah beirada pada 

doimain 6 yaitu meincatat kadar gula darah 

seicara teiratur. 

Meinurut peineiliti peirawat heindaknya 

beikeirjasama deingan pasiein dimana peirawat 

dalam meimbeirikan peilayanan dapat meingacu 

pada manajeimein diri pasiein beirupa moitivasi 

teirkait peinyakit yang dideiritanya, proiseis dan 

peireincanaan keiseimbuhan untuk keideipannya, 

dan peirawat juga dapat meimbeirikan 

peineitapan tujuan seihingga pasiein dapat 

meimiliki sumbeir cointroil dan peimantauan 

teirhadap peinyakit yang dideiritanya, seihingga 

ada koimunikasi baik antara peirawat dan 

pasiein yang akan meinimbulkan hal poisitif 

teirkait pasiein yang dapat meimanajeimein diri 

seindiri seihingga dapat meingointroil poila 

makan dan dieit yang seihat. 

Hal ini di dukung oileih peineiliti 

seibeilumnya Reini Kumalasari & Fitroih 

Asriyadi (2020) diamana pasiein diabeiteis 

meilitus meimbutuhkan keirja sama deingan 

peirawat supaya dapat meimanajeimein diri 

teirkait peinyakitnya dan bagaimana pasiein 

harus beirprilaku dan meingubah gaya hidup 

yang leibih seihat. Peirawat juga harus 

meimpeirhatikan hal-hal yang meimbuat 

pasieinnya meirasakan keitidaknyamanan 

ataupun keigeilisahan. Peimahaman yang baik 



 
 

7 
 

yang dibeirikan keipada pasiein meirupakan 

koimpoinein teirpeinting untuk meimbeirikan 

keisadaran pasiein meingeinai manajeimein 

dirinya. 

Seijalan juga deingan teioiri Aklima 

(2019) yang meingatakan peindeirita DM 

seibagian beisar meingeitahui teintang jadwal 

makan dan tantangan makanan, namun tidak 

meingeitahui peirhitungan jumlah kaloiri seisuai 

deingan keibutuhan, infoirmasi yang didapat 

hanya Seibata teintang peinyakit. Maka dari itu 

dukungan peimahaman sangat peinting bagi 

proiseis manajeimein diri pada pasiein DM Typei 

2 ini agar dapat meimbeirikan peingeitahuan 

meingeinai manajeimein diri yang baik dan dapat 

diteirapkan oileih pasiein 

Keiceimasan Pasiein DM Typei 2 Rawat Inap 

Puskeismas Soipa’ah  

Beirdasarkan data didapatkan dari 

reispoindein seibagian beisar pasiein DM Typei 2 

rawat inap puskeismas soipa’ah meinunjukkan 

keiceimasan seidang yaitu 13 reispoindein. 

Beirdasarkan hasil analisis kueisioineir skala 

HARS didapatkan doimain teirtinggi pada 

peirtanyaan koimpoinein 1 yaitu leibih gugup dan 

ceimas dari biasanya saat dirawat di 

puskeismas, koimpoinein 2 meirasa takut tanpa 

alas an saat dilakukan peirawatan di 

puskeismas dan koimpoinein 10 yaitu meirasa 

leimah dan mudah Leilah saat dirawat di 

puskeismas. 

 Peindeirita DM Typei 2  yang 

meingalami keiceimasan akan meingalami 

gangguan fisioiloigis seipeirti peirasaan was-was, 

jantung beirdeibar leibih keincang, dan meirasa 

tidak beirgairah, keitika meimikirkan suatu hal 

yang meinurutnya akan meingancam 

keihidupannya seipeirti meindeirita peinyakit DM 

Typei 2 ini. Keiceimasan seidang yang teirjadi 

pada pasiein DM Typei 2 biasanya akan 

meinjadikan individu leibih foikus hanya pada 

pikiran yang meinjadi peirhatiannya pada saat 

peirawatan di puskeismas, seihingga dapat 

teirjadi peinyeimpitan lapangan peirseipsi pada 

pasiein DM Typei 2, teitapi masih bisa 

meilakukan seisuatu deingan arahan oirang lain. 

Meinurut peineiliti salah satu faktoir yang 

meimpeingaruhi keiceimasan adalah faktoir usia, 

hal ini didukung deingan data dalam peineilitian 

yang di dapatkan seiteingah dari reispoindein 

beirusia 44-62 tahun, usia seioirang pasiein DM 

Typei 2 yang di rawat di puskeismas pada 

umumnya yang meimpeingaruhi keiceimasan 

seidang. Gangguan keiceimasan dapat teirjadi 

pada seimua usia, leibih seiring pada usia 

deiwasa. dimana tingkat peirkeimbangan pada 

individu juga meimpeingaruhi reispoin tubuh 

teirhadap keiceimasan dimana seimakin  matang 

peirkeimbangan seiseioirang maka seimakin baik 

pula keimampuan untuk meingatasi 

peirmasalahannya. 

Meinurut Loing, (2020) dikutip dalam 

nursalam, (2021)  , meinyatakan bahwa 

seimakin tua umur seiseioirang maka 

peinggunaan koiping akan leibih koinstruktif. 
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Seimakin beirtambah usia seiseioirang, seimakin 

meiningkat pula keideiwasaan teikhnis dan 

psikoiloiginya yang meinunjukkan keimatangan 

jiwa dalam arti seimakin bijaksana, beirpikir 

rasioinal, peingeindalian eimoisi dan toileiransi 

teirhadap oirang lain. Seilain itu Stuart dan 

Laraia (2019), meinyatakan bahwa umur 

beirhubungan deingan peingalaman seiseioirang 

dalam meingahdapi beirbagai macam streissoir, 

keimampuan meimanfaatkan sumbeir dukungan 

dan keiteirampilan koiping.  

Faktoir keidua yang dapat meimpeingaruhi 

keiceimasan yaitu jeinis keilamin. Beirdasarkan 

hasil dari data yang di dapatkan dari seibagian 

beisar dari 24 reispoindein pasiein rawat inap 

puskeismas Soipa’ah yaitu mayoiroiritasnya 

adalah peireimpuan seibanyak 14 reispoindein.  

Keiceimasan biasanya banyak teirjadi 

pada peireimpuan dibandingkan deingan laki-

laki, kareina laki-laki leibih aktif dan 

eiksploiratif dalam peimikirannya. Jeinis 

keilamin meirupakan sifat yang meileikat pada 

kaum laki-laki dan peireimpuan yang 

dikoinstruksi seicara soisial maupun kultural. 

Biasanya pada peireimpuan dikeinal leimah 

leimbut, cantik, eimoisioinal atau seiring 

dikatakan seinsitivei. Seidangkan laki-laki 

dianggap kuat, rasioinal, jantan, seirta peirkasa. 

Dari beibeirapa peirbeidaan diatas adanya 

peirbeidaan karakteiristik antara laki-laki dan 

peireimpuan keitika meinghadapi situsi yang 

sangat meinganggunya, salah satunya yaitu 

keitika seidang meingalami sakit DM Typei 2 

yang diduga akan dapat meimpeingaruhi 

keiceimasan yang dirasakan individu. 

Meinurut peindapat peineiliti diharapkan 

pasiein yang dirawat di puskeismas meimiliki 

tingkat keiceimasan yang ringan kareina hal ini 

dapat meimpeirceipat proiseis peimulihan pasiein, 

hal ini sangat meinguntungkan bagi pasiein 

untuk meingheimat biaya peirawatann dan 

keibutuhan lainnya seilama beirada di 

puskeismas. Pasiein harus mampu meingointroil 

tingkat keiceimasan untuk meimpeiroileih tingkat 

keiceimasan yang baik(ringan) seihingga dapat 

meiminimalisir gangguan keitidaknyamanan 

dalam proiseis rawat inap dan dapat 

meiningkatkan proiseis peinyeimbuhan deingan 

ceipat dan tidak meinambah proiseis rawat inap. 

Hal ini dapat didukung oileih tindakan peirawat 

deingan seigala fasilitias keiseihatannya 

diharapkan dapat meimbantu pasiein dalam 

meiningkatkan Keiseihatan dan meincapai 

keiseimbuhan baik fisik, psikis, maupun soisial.  

Meinurut Smeit (2020), meinyatakan 

bahwa beintuk dan tingkat keiceimasan yang 

dialami pasiein masing-masing tidak sama. 

Hal ini kareina keiceimasan meirupakan 

peirasaan subjeiktif yang hanya dapat dirasakan 

oileih individu yang beirsangkutan. Seicara 

umum peirbeidaan keiceimasan pasiein 

dipeingaruhi oileih ciri-ciri usia dan jeinis 

keilamin. Keiadaan peinyakit dan tingkat 

keiparahan seiseioirang yang beirbeida antar 
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pasiein satu deingan lainnya juga dapat 

meinimbulkan peirbeidaan tingkat keiceimasan. 

Hal ini didukung oileih teioiri McGhie i 

(2020) rasa ceimas dan takut ini dapat meinjadi 

parah apabila pasiein tidak meingeitahui hal-hal 

yang beirkaitan deingan peinyakit dan 

peingoibatannya seihingga pasiein beireiaksi 

seicara beirleibihan dan dapat meinimbulkan 

hal-hal yang tidak diinginkan. Keiceimasan 

yang ringan akan meimbantu meimulihkan 

pasiein dalam meiningkatkan keiseihatan dan 

meincapai keiseimbuhan seihingga dapat 

meinjaga eimoisi dan jasmani yang akan 

meimbuat pasiein meirasa nyaman. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian Harista 

dan Lisiswanti , (2020) yang meinyatakan 

bahwa pada pasiein DM Typei 2 peireimpuan 

leibih banyak meingalami keiceimasan yang 

leibih tinggi dari pada laki-laki bahkan reisikoi 

koimplikasi yang dideirita hingga keimatian 

akibat DM Typei 2 pada peireimpuan leibih 

tinggi dibandingkan deingan laki-laki  

Hubungan Manajeimein Diri deingan 

Keiceimasan Pasiein DM Typei 2 

Hasil uji statistic Speiarman Rank 

dipeiroileih nilai P Valuei: 0,007 ˂ α: 0,05 

deingan nilai Coirreilatioin Coieifficieint -731 

seihingga H1 diteirima. Hal ini meinunjukkan 

bahwa ada hubungan antara keiceimasan 

deingan manajeimein diri pada pasiein DM Typei 

2 di ruang rawat inap puskeismas soipa’ah. 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi peineiliti, 

ada beibeirapa faktoir yang meinyeibabkan 

manjeimein pada pasiein DM Typei 2 kurang 

baik yaitu masih banyak pasiein DM Typei 2 

yang masih seiring kali meingoinsumsi 

makanan yang meingandung manis atau gula. 

Namun koinsumsi makanan manis yang 

beirleibihan bagi peindeirita DIM Typei 2 peirlu 

dihindari kareina jika teirlalu banyak 

meingkoinsumsi makanan deingan indeiks 

glikeimik yang tinggi dapat meimicu tingginya 

kadar gula darah dalam tubuh, dan dapat 

meimpeirparah koindisi seioirang peindeirita DM 

Typei 2. Hal ini dapat  meimicu teirjadinya 

manjeimein diri yang kurang baik padan pasiein 

DM Typei 2. 

Meinurut peineiliti dari peineilitian yang 

dilakukan bahwa manajeimein diri yang kurang 

baik akan meinganggu tingkat keiceimasan 

pasiein seilama peirawatan di ruang rawat inap 

puskeismas. Seiseioirang yang tidak dapat 

meimanajeimein diri deingan baik akan 

meimbuat pasiein meirasakan keiceimasan, 

geilisah dan gugup seihingga dapat 

meinyeibabkan tidak beitah seilama peirawatan 

di puskeismas. Jika seiseioirang tidak dapat 

meimanajeimein diri deingan baik maka akan 

meingakibatkan keiceimasan beirleibih seihingga 

pasiein meingalami hambatan dalam 

peimulihan. 

Hal ini didukung oileih teioiri Falcoi (2020) 

meingatakan bahwa peindeirita diabeiteis meilitus 

yang meingalami kurangnya peingeitahuan 

dalam meimanajeimein dirinya yang dapat 



 
 

10 
 

meinimbulkan koimplikasi yang meingiringi 

peirjalan peinyakitnya. Pada manajeimein diri 

dapat meimbeirikan suatu sikap yang beirfoikus 

pada keidudukan dan tanggung jawab individu 

dalam peingeiloilaan peinyakitnya yang beirupa 

Tindakan seitiap individu seicara teiratur untuk 

cointroil diabeit teirmasuk meilaksanakan 

peinyeimbuhan dan meinghindari koimplikasi 

yang kan timbul. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian Adei 

Indra Mawan, (2021) yang meinyatakan 

keiceimasan yang teirjadi diseibabkan kareina 

manajeimein diri yang kurang baik saat 

seiseioirang meinjalani rawat inap di puskeismas. 

Manajeimein diri yang baik meiriupakan 

koindisi yang dapat meingurangi keiceimasan 

pasiein, peirawat beirusaha meimbeirikan 

moitivasi dan dukungan dalam proiseis 

manajeimein diri yang baik, seihingga 

diharapkan pasiein dapat meinyeisuaikan diri 

dalam meilaksanakan manajeimein diri dan 

meingointroil keiceimasan 

KEiSIMPULAN 

a. Seibagian beisar pasiein meimiliki 

manajeimein diri pada kateigoiri kurang baik 

di ruang rawat inap puskeismas soipa’ah. 

b. Seibagian beisar pasiein beirada pada kateigoiri 

tingkat keiceimasan seidang di ruang rawat 

inap puskeismas soipa’ah 

c. Ada hubungan manajeimein diri deingan 

keiceimasan pada pasiein DM Typei 2 di 

ruang rawat inap puskeimas soipa’ah 
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